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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas promosi digital terhadap minat pendaftar dan 

retensi mahasiswa baru pada institusi pendidikan kesehatan. Penelitian menggunakan pendekatan mixed-method dengan 

mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dikumpulkan melalui survei terhadap 150 calon 

mahasiswa dan 50 mahasiswa baru, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam untuk menggali 

persepsi dan pengalaman responden. Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 

guna menguji hubungan kausal antarvariabel secara inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi digital 

mendapatkan respons yang sangat positif dengan skor rata-rata Likert sebesar 4,3. Secara statistik, promosi digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pendaftar (β = 0,72; p < 0,01) serta terhadap retensi mahasiswa baru (β 

= 0,65; p < 0,01), yang menunjukkan kekuatan pengaruh yang tinggi. Temuan kualitatif mendukung hasil kuantitatif 

dengan mengungkapkan bahwa responden mengapresiasi interaktivitas konten, kemudahan akses informasi, serta daya 

tarik visual promosi digital. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya ketidaksesuaian antara ekspektasi 

yang dibangun melalui promosi digital dengan kondisi nyata yang dirasakan mahasiswa di lingkungan kampus. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa optimalisasi retensi mahasiswa tidak hanya bergantung pada efektivitas promosi digital, 

tetapi juga memerlukan konsistensi informasi, kejujuran komunikasi digital, serta peningkatan kualitas interaksi personal 

untuk menjaga kepercayaan dan kepuasan mahasiswa baru. 

Abstrak: Generasi Z, Minat Pendaftar, Pendidikan Kesehatan, Promosi Kesehatan Digital, Retensi Mahasiswa   

Abstract: The shift in behaviour among Generation Z prospective students who rely on 

digital media has created an urgency for health education institutions to assess the 

effectiveness of digital promotion programmes in increasing enrolment and retention of 

new students. This study employed a mixed-method approach through quantitative 

surveys (N=150 prospective students and N=50 new students) and qualitative 

interviews, with inferential analysis using Structural Equation Modelling (SEM). The 

results show that digital promotion is positively received (average Likert score of 4.3) 

and has a strong positive influence on applicant interest (β= 0.72; p < 0.01) and student 

retention (β = 0.65; p < 0.01). Qualitative data showed appreciation for the interactivity 

of the promotion; however, a discrepancy was found between promotional expectations 

and actual conditions on campus, indicating that optimising retention requires 

improving digital honesty and the quality of personal interactions to offset this potential 

risk. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi strategi promosi pada 

pendidikan tinggi, khususnya di institusi pendidikan kesehatan. Calon mahasiswa 

Generasi Z semakin mengandalkan media sosial, website interaktif, webinar, dan platform 

digital lainnya sebagai sumber utama informasi pendidikan. Sejumlah studi menunjukkan 

bahwa promosi digital mampu meningkatkan jangkauan, interaktivitas, dan efektivitas 

komunikasi institusi dibandingkan promosi konvensional yang cenderung pasif dan 

terbatas (Ariwati et al., 2024; Putriana & Kristiani, 2024). Namun, optimalisasi promosi 

digital masih memerlukan evaluasi berbasis bukti empiris, terutama dalam konteks 

pendidikan kesehatan. 

Penelitian terdahulu banyak menyoroti efektivitas promosi digital dalam 
meningkatkan minat pendaftar, tetapi relatif terbatas dalam mengaitkannya dengan retensi 

mahasiswa baru. Sebagian besar studi retensi mahasiswa berfokus pada faktor 

pembelajaran daring, dukungan akademik, dan karakteristik individu mahasiswa, seperti 

motivasi dan efikasi diri (Hikam et al., 2024; Muljana & Luo, 2019). Peran promosi digital 

sebagai faktor awal yang berpotensi memengaruhi keberlanjutan studi mahasiswa masih 

belum dieksplorasi secara komprehensif, sehingga menimbulkan celah penelitian yang 

signifikan (Hermawan & Bimo, 2024). 

Retensi mahasiswa merupakan indikator strategis keberhasilan institusi pendidikan 

karena berkaitan dengan kualitas layanan akademik, efisiensi sumber daya, dan reputasi 

institusi (Simmons et al., 2022; Siyen et al., 2020). Ketidaksesuaian antara ekspektasi yang 
dibangun melalui promosi dengan realitas akademik dapat berdampak pada rendahnya 

kepuasan dan keberlanjutan studi mahasiswa baru. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang 

mengintegrasikan aspek promosi digital dengan hasil jangka menengah berupa retensi 

mahasiswa. 

Berdasarkan gap tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas 

program promosi kesehatan digital terhadap peningkatan minat pendaftar dan retensi 

mahasiswa baru di institusi pendidikan kesehatan. Penelitian ini juga bertujuan 

mengidentifikasi bagaimana persepsi dan pengalaman mahasiswa terhadap promosi 

digital memengaruhi keputusan pendaftaran serta keberlanjutan studi mereka. 

Secara signifikan, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dengan 
memperluas kajian promosi digital ke ranah retensi mahasiswa, serta kontribusi praktis 

bagi pengelola institusi pendidikan kesehatan dalam merancang strategi promosi yang 

jujur, interaktif, dan berkelanjutan. Temuan penelitian dapat menjadi dasar pengambilan 

kebijakan promosi berbasis data untuk meningkatkan daya saing dan kualitas institusi 

pendidikan kesehatan di era digital. 

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method, yaitu kombinasi metode 

kuantitatif dan kualitatif, untuk memahami efektivitas promosi digital terhadap minat 

pendaftar dan retensi mahasiswa di institusi pendidikan kesehatan. Pendekatan ini dipilih 

agar data kuantitatif dapat memberikan gambaran statistik mengenai pengaruh promosi 
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digital, sementara data kualitatif menggali faktor psikologis, motivasi, dan hambatan yang 

memengaruhi keputusan calon mahasiswa (Hulu et al., 2020). Desain penelitian kuantitatif 

dilakukan melalui survei eksperimental kuasi, di mana calon mahasiswa yang telah 

terpapar promosi digital diukur responsnya terhadap program studi dan institusi. 

Instrumen survei mencakup pertanyaan mengenai persepsi terhadap kualitas konten 

promosi, daya tarik visual, interaksi pengguna, kemudahan akses informasi, serta minat 

dan niat mendaftar. Data kuantitatif dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk 

mengetahui distribusi jawaban responden.  

Analisis inferensial menggunakan Model Persamaan Struktural (Structural Equation 

Modeling/SEM) untuk mengidentifikasi hubungan antara promosi digital sebagai variabel 

independen dengan minat pendaftar dan retensi mahasiswa sebagai variabel dependen 

(Hermawan & Bimo, 2024; Heryani et al., 2025; Suwanamas et al., 2015). Pendekatan 

kualitatif dilakukan melalui wawancara terstruktur dengan mahasiswa baru, dosen, dan 

tim pemasaran institusi. Wawancara ini bertujuan untuk menggali faktor-faktor yang 

memengaruhi efektivitas promosi digital, seperti kualitas konten, kemudahan interaksi, 

ekspektasi calon mahasiswa, dan hambatan teknis yang mungkin muncul (Rosyada et al., 

2025). Data kualitatif dianalisis menggunakan thematic analysis, sehingga pola persepsi, 

motivasi, dan hambatan calon mahasiswa dapat diidentifikasi secara sistematis (Dewantoro 

et al., 2023; Eucharistia & Rachmawati, 2023; Fatonah & Ifendi, 2024; Forid et al., 2022). 

Penelitian ini mengidentifikasi dua variabel utama: promosi digital (X) sebagai 

variabel independen, dan minat pendaftar (Y1) serta retensi mahasiswa (Y2) sebagai 

variabel dependen. Indikator untuk variabel promosi digital meliputi frekuensi iklan atau 

kampanye digital, kualitas konten, daya tarik visual, interaksi pengguna, dan kemudahan 

akses informasi. Indikator minat pendaftar mencakup kenaikan jumlah pendaftar, persepsi 

daya tarik institusi, kesediaan mencari informasi lebih lanjut, tingkat kepercayaan, dan 

keputusan akhir untuk mendaftar. Sementara indikator retensi mahasiswa meliputi niat 

melanjutkan studi hingga lulus, kepuasan terhadap informasi awal, kesesuaian ekspektasi 

dengan kondisi nyata, keinginan merekomendasikan institusi, dan keterlibatan dalam 

aktivitas kampus (Delnoij et al., 2020). 

Tahapan penelitian dimulai dengan studi literatur dan penyusunan instrumen, 

dilanjutkan dengan uji validitas dan reliabilitas kuesioner (Nurlaela et al., 2020). Setelah itu, 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan wawancara mendalam. 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan software statistik untuk mengidentifikasi 

hubungan antarvariabel, sementara data kualitatif dianalisis secara tematik untuk 

memahami konteks dan faktor psikologis calon mahasiswa. Kombinasi hasil kuantitatif dan 

kualitatif memungkinkan penelitian untuk menyusun rekomendasi strategi promosi digital 

yang lebih efektif, serta memahami hambatan yang mungkin muncul dalam 

implementasinya (Ausat et al., 2025). Penelitian diharapkan tidak hanya mengukur 

pengaruh promosi digital secara kuantitatif, tetapi juga memberikan pemahaman 

mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat pendaftar dan retensi 

mahasiswa, sehingga institusi pendidikan kesehatan dapat mengoptimalkan strategi 
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pemasaran digital mereka untuk meningkatkan daya tarik, keterlibatan, dan keberlanjutan 

studi mahasiswa. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan 150 calon mahasiswa yang terpapar promosi digital institusi 

pendidikan kesehatan, serta 50 mahasiswa baru untuk analisis retensi. Hasil survei 

kuantitatif menunjukkan bahwa frekuensi kampanye digital, kualitas konten, daya tarik 

visual, interaksi pengguna, dan kemudahan akses informasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap minat pendaftar. Rata-rata skor Likert untuk indikator promosi digital berada 

pada kisaran 4,1–4,5, yang menunjukkan persepsi positif calon mahasiswa terhadap strategi 

promosi digital (Hermawan & Bimo, 2024). 

Secara spesifik, frekuensi iklan digital di media sosial dan website institusi 

memperoleh skor rata-rata 4,3, menandakan bahwa calon mahasiswa merasa cukup sering 

terpapar promosi. Kualitas konten, termasuk kejelasan informasi program studi, fasilitas 

kampus, dan prosedur pendaftaran, mendapatkan skor rata-rata 4,4, sementara daya tarik 

visual dan pesan promosi memperoleh skor 4,2. Interaksi pengguna, seperti like, share, dan 

komentar, tercatat aktif, dengan rata-rata skor 4,1, yang menegaskan bahwa promosi digital 

mampu menciptakan engagement awal. Kemudahan akses informasi pendaftaran melalui 

media digital memperoleh skor tertinggi, yaitu 4,5, menandakan bahwa calon mahasiswa 

menilai proses informasi awal cukup mudah diakses dan informatif. 

 
Tabel 1. Skor Rata-Rata Persepsi Calon Mahasiswa terhadap Indikator Program Promosi Kesehatan Digital 

Indikator Promosi Digital Rata-Rata Skor Likert Keterangan 

Frekuensi Iklan Digital 4,3 Persepsi positif 

Kualitas Konten 4,4 Persepsi positif 

Daya Tarik Visual & Pesan 4,2 Persepsi positif 

Interaksi Pengguna (Engagement) 4,1 Persepsi positif 

Kemudahan Akses Informasi 4,5 
Persepsi positif 

(Tertinggi) 

Rata-Rata Keseluruhan 4,3 Persepsi positif 

 

Temuan ini menyoroti bahwa prioritas utama calon mahasiswa adalah efisiensi 

informasi; skor tertinggi pada Kemudahan Akses Informasi (4,5) menunjukkan 

keberhasilan institusi dalam menyajikan jalur pendaftaran yang intuitif. Sebaliknya, skor 

terendah pada Interaksi Pengguna (4,1) mengindikasikan adanya potensi celah dalam 

responsivitas atau personalisasi interaksi real-time (live chat atau sesi Q&A). Analisis ini 

menegaskan perlunya menyeimbangkan kemudahan akses dengan kualitas interaksi 

personal dalam strategi promosi, mengingat interaksi yang berkualitas adalah kunci untuk 
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membangun kepercayaan. Analisis hubungan antarvariabel menggunakan Structural 

Equation Modeling (SEM) menunjukkan bahwa promosi digital memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap minat pendaftar (β = 0,72, p < 0,01) dan retensi mahasiswa (β = 0,65, p < 

0,01). Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin efektif strategi promosi digital, semakin 

tinggi minat calon mahasiswa untuk mendaftar dan niat mereka untuk bertahan hingga 

lulus. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sukri (2025), yang menyatakan bahwa promosi 

digital meningkatkan persepsi positif calon mahasiswa terhadap institusi serta 

memengaruhi keputusan pendaftaran. 

Analisis hubungan antarvariabel menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 

menunjukkan bahwa promosi digital memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat 

pendaftar (β= 0,72, p < 0,01) dan retensi mahasiswa (β = 0,65, p < 0,01). Koefisien jalur yang 

kuat (β = 0,72) menunjukkan bahwa Promosi Digital adalah prediktor yang sangat kuat 

terhadap Minat Pendaftar. Selanjutnya, pengaruh yang substansial pada Retensi 

Mahasiswa (β = 0,65) menyiratkan bahwa promosi digital tidak hanya berhasil dalam 

seleksi tetapi juga memegang peranan krusial dalam pembentukan ekspektasi awal yang 

memengaruhi niat bertahan mahasiswa baru (Marlina, 2023). Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Afni (2024) Hasil wawancara kualitatif menunjukkan bahwa mahasiswa baru 

menilai promosi digital sebagai sumber informasi yang sangat membantu, terutama untuk 

memahami program studi dan fasilitas kampus. Mahasiswa juga mengapresiasi 

interaktivitas promosi, seperti webinar dan media sosial yang memungkinkan mereka 

bertanya langsung (Rahman et al., 2022). Namun, beberapa responden menyebutkan 

adanya ketidaksesuaian antara ekspektasi dari promosi dan kondisi nyata di kampus, 

khususnya pada fasilitas tertentu dan jumlah layanan pendukung, yang menjadi tantangan 

bagi retensi mahasiswa awal (Nurmala et al., 2023). 

Namun, hasil wawancara kualitatif memberikan perspektif kritis. Meskipun 

mahasiswa baru menilai promosi digital sangat membantu, beberapa responden 

menyebutkan adanya ketidaksesuaian antara ekspektasi dari promosi dan kondisi nyata di 

kampus, khususnya pada fasilitas tertentu dan jumlah layanan pendukung. Temuan 

mengenai ketidaksesuaian ekspektasi ini secara kritis menjelaskan potensi risiko yang 

dapat melemahkan dampak positif Promosi Digital terhadap Retensi jangka panjang, 

seperti yang juga disoroti oleh Forid et al. (2022).  Faktor-faktor lain yang muncul dari 

analisis tematik meliputi motivasi pribadi calon mahasiswa, dukungan sosial dari keluarga, 

serta persepsi mereka terhadap kualitas pengajaran (Yuniasih et al., 2024). Mahasiswa yang 

merasa informasi promosi digital selaras dengan pengalaman nyata di kampus cenderung 

lebih termotivasi untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan akademik dan non-akademik, 

yang pada gilirannya meningkatkan retensi. Temuan ini konsisten dengan literatur 

sebelumnya yang menekankan pentingnya faktor personal, institusional, dan pedagogik 

dalam keberhasilan mahasiswa (Delnoij et al., 2020). 

Dari perspektif manajemen institusi, data menunjukkan bahwa platform digital yang 

paling efektif dalam menarik calon mahasiswa adalah media sosial Instagram dan webinar 

interaktif, diikuti oleh website institusi dan aplikasi edukasi (Lestari et al., 2022; Mentayani 

et al., 2022; Usman et al., 2022). Rekomendasi strategis dari penelitian ini mencakup 
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peningkatan kualitas konten visual, penyampaian informasi yang transparan dan akurat, 

serta peningkatan interaktivitas melalui fitur tanya-jawab, testimoni mahasiswa, dan 

simulasi pengalaman belajar digital. Terbukti bahwa promosi digital tidak hanya 

meningkatkan jumlah pendaftar tetapi juga mendukung keberlanjutan studi mahasiswa 

baru, meningkatkan engagement, dan memperkuat citra institusi. 

Simpulan 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa Program Promosi Kesehatan Digital 

efektif dalam menjawab tujuan penelitian, yaitu meningkatkan minat pendaftar dan retensi 

mahasiswa baru di institusi pendidikan kesehatan. Promosi digital diterima sangat positif 

oleh calon mahasiswa dengan skor Likert rata-rata 4,3 dan terbukti berpengaruh kuat serta 

signifikan terhadap minat pendaftar (β = 0,72; p < 0,01) dan retensi mahasiswa baru (β = 

0,65; p < 0,01). Temuan ini menegaskan bahwa strategi komunikasi digital yang mudah 

diakses, informatif, dan interaktif berperan sebagai prediktor utama keberhasilan 

rekrutmen dan keberlanjutan studi mahasiswa. Kemudahan akses informasi menjadi faktor 
paling dominan dalam membentuk minat pendaftar, sementara Instagram dan webinar 

interaktif terbukti sebagai media digital paling efektif dalam menarik dan melibatkan calon 

mahasiswa. 

Implikasi temuan ini menekankan bahwa promosi digital tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana pemasaran awal, tetapi harus diintegrasikan dengan kualitas layanan dan 

pengalaman nyata mahasiswa untuk mendukung retensi yang berkelanjutan. Konsistensi 

antara citra digital dan realitas institusional menjadi kunci dalam menjaga kepercayaan 

mahasiswa baru. Oleh karena itu, institusi pendidikan kesehatan disarankan untuk 

mengedepankan transparansi dan kejujuran informasi digital, memperkuat interaksi 

personal, serta meningkatkan layanan pendukung akademik. Penelitian selanjutnya 
direkomendasikan untuk menggunakan desain longitudinal dan memasukkan variabel 

pengalaman belajar serta kualitas layanan institusi guna memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai dampak jangka panjang promosi digital terhadap retensi 

mahasiswa. 
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